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Sel beta pankreas mengalami 

resistensi insulin 

Kadar Gula Darah Puasa 

tidak terkontrol 

Tubuh mengalami kesulitan dalam 

metabolisme gula & lemak 

Faktor risiko 

sedentary lifestyle 

1. Kemajuan 

teknologi 

2. Penggunaan 

waktu (Hobi) 

3. Jenis kelamin 

4. Usia 

5. Sosial ekonomi 

6. Sosial geografis 

Sedentary 

Lifestyle 

Perubahan dalam 

metabolisme tubuh 

Glukosa dalam darah tidak bisa 

masuk ke sel maupun jaringan 

Kadar glukosa di dalam darah tinggi 

(Hiperglikemia) 

Faktor risiko GDP tinggi 

1. Stress 

2. Obesitas 

3. Penggunaan obat 

4. Usia 

5. Asupan makanan 

Kadar gula darah puasa 

Keterangan : 

: Variabel diteliti 

: Variabel tidak diteliti 

: Hubungan 
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 
3.1 Kerangka Konseptual 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep 

 
Beberapa faktor risiko yang mempengaruhi kadar gula darah tinggi yaitu 

aktivitas fisik. Akan tetapi, pada penelitian ini yang akan dilakukan penelitian yaitu 

faktor aktivitas fisik yang tidak teratur atau pengeluaran kalori yang sedikit 

(perilaku sedentary) yang dapat menyebabkan dalam proses metabolisme tubuh 

akan terganggu. Bagi seseorang yang melakukan aktivitas sedentary maka akan 

menyebabkan kadar gula darah tidak terkontrol dan sel-sel yang ada di dalam tubuh 

akan mengalami resistensi terhadap insulin. Resistensi insulin tersebut 

menyebabkan glukosa dalam darah tidak bisa masuk ke dalam sel maupun jaringan 

di tubuh. Sehingga glukosa dalam darah mengumpul dan saat dilakukan 

pemeriksaan kadar gula darah puasa pada pasien mengakibatkan kadar glukosa 

darah di dalam tubuh bisa menjadi tinggi. Pada hasil pemeriksaan gula darah puasa 

dikatakan tinggi (≥126 mg/dL) bisa digunakan untuk salah satu dari penegakkan 

diagnosa penyakit diabetes melitus tipe 2. Maka dari itu, permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah hubungan sedentary lifestyle terhadap kadar gula 

darah puasa. 

3.3 Hipotesis Penelitian 

 
H0 : Tidak terdapat adanya hubungan sedentary lifestyle terhadap kadar gula 

darah puasa. 

H1 : Terdapat adanya hubungan sedentary lifestyle terhadap kadar gula darah 

puasa. 


